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Pendahuluan

Dunia pendidikan, pemahaman konsep yang
benar menjadi fondasi utama bagi tercapainya tujuan
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Pendidikan
merupakan  proses pembelajaran  pengetahuan,
keterampilan, dan kompetensi yang menuntut
pemahaman mendalam terhadap konsep dasar setiap
disiplin ilmu, termasuk fisika (Nasir, 2020). Pemahaman
konseptual sangat penting dalam pembelajaran fisika
karena kesalahan konsep pada satu materi dapat
memengaruhi pemahaman terhadap materi berikutnya.

Fisika  sendiri berperan besar dalam
menjelaskan fenomena alam melalui berbagai konsep,
teori, prinsip, dan hukum. Pengetahuan dasar yang baik
akan membantu siswa membangun konsep ilmiah yang
benar sehingga mendukung keberhasilan belajar
mereka (Silaban et al., 2024). Namun, kenyataannya
masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep fisika akibat proses
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pembelajaran yang kurang terstruktur (Habellia et al.,
2021). Salah satu masalah utama dalam pembelajaran
fisika adalah terjadinya miskonsepsi, yaitu perbedaan
antara konsep yang dipahami siswa dengan konsep
ilmiah yang sebenarnya (Sandra et al, 2022).
Miskonsepsi dapat diartikan sebagai pemahaman yang
salah atau tidak tepat terhadap suatu konsep, yang pada
akhirnya menjadi hambatan dalam proses pembelajaran
(Gurel, 2015, dalam Boro, 2020). Penyebab miskonsepsi
sangat beragam, mulai dari kurangnya pemahaman
dasar, penggunaan buku teks yang tidak memadai,
hingga metode pengajaran yang kurang efektif (Saputra
etal., 2024).

Kesalahan pemahaman ini tidak hanya
menghambat proses belajar, tetapi juga menurunkan
kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan alat penilaian yang mampu
mengidentifikasi miskonsepsi secara efektif dan
membantu guru memberikan intervensi yang tepat
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(Laili & Saputro, 2024). Tes diagnostik menjadi salah
satu solusi untuk mengevaluasi pengetahuan dan
kemampuan siswa serta menemukan bagian yang perlu
diperbaiki dalam proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara miskonsepsi dan hasil
belajar siswa. Siswa yang memiliki banyak miskonsepsi
cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih rendah
dibandingkan siswa yang memahami konsep dengan
benar. Oleh sebab itu, pengembangan tes diagnostik
yang valid dan reliabel menjadi sangat penting, salah
satunya melalui four-tier test yang menambahkan tingkat
kepercayaan terhadap jawaban dan alasan siswa
(Saputri, 2021). Materi suhu dan kalor sering Kkali
menjadi sumber miskonsepsi karena sifatnya yang
abstrak. Siswa kerap mencampuradukkan antara
konsep suhu dan kalor, sehingga sulit membedakan
keduanya. Dengan menggunakan four-tier test, tingkat
pemahaman konseptual siswa dapat dianalisis secara
lebih mendalam berdasarkan kombinasi respons yang
diberikan (Kaniawati et al., 2019, dalam Rosita, 2020).
Selain itu, perkembangan teknologi telah memberikan
alternatif baru dalam penilaian pembelajaran, salah
satunya melalui aplikasi Kahoot.

Menurut Salfadilah (2023), penggunaan Kahoot
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
menumbuhkan sikap kompetitif di kelas, sehingga
siswa lebih serius dalam mengerjakan soal, sementara
guru lebih mudah dalam menilai hasil belajar. Kahoot
juga dianggap efektif dan praktis sebagai alat penilaian
hasil belajar (Damayanti, 2021). Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada
pengembangan tes miskonsepsi ranah kognitif pada
materi suhu dan kalor berbasis Kahoot. Tujuannya
adalah untuk menghasilkan tes diagnostik yang
berkualitas baik dari segi validitas maupun reliabilitas,
serta memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan Research and Development (R&D).
Pendekatan R&D bertujuan untuk menciptakan produk
baru, mengembangkan serta menyempurnakan produk
yang sudah ada, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Okpatrioka, 2023). Dalam konteks penelitian
ini, tujuan utama R&D adalah mengembangkan alat
berupa tes diagnostik dengan metode empat langkah
(four-tier test) untuk mengidentifikasi kesalahpahaman
siswa terkait konsep suhu dan kalor. Penelitian dan
pengembangan ini menghasilkan produk yang inovatif
serta menguji efektivitasnya (Hanafi, 2017). Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4D, yang

terdiri dari empat tahap, yaitu Define (pendefinisian),
Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan
Disseminate (penyebarluasan) (Veronicca, 2020). Namun,
pada penelitian ini tahap Disseminate tidak dilaksanakan
karena fokus penelitian terbatas pada pengembangan uji
diagnostik four-tier (Israwati, 2022). Pada tahap Define,
peneliti melakukan identifikasi kebutuhan, analisis
masalah, serta perumusan tujuan pengembangan
instrumen tes miskonsepsi ranah kognitif pada materi
suhu dan kalor (Thiagarajan et al., 1974, dalam Trianto,
2010). Tahap Design meliputi perancangan butir soal tes
diagnostik, penyusunan format four-tier, serta
pembuatan lembar validasi yang digunakan untuk
menilai kelayakan instrumen oleh para ahli. Tahap
Develop dilakukan dengan validasi ahli terhadap
instrumen yang telah dirancang, kemudian diuji
cobakan kepada siswa untuk memperoleh data
mengenai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda soal (Arikunto, 2012).

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI di
salah satu SMA/MAN di Kabupaten Garut yang telah
mempelajari materi suhu dan kalor. Sampel penelitian
diambil dari empat kelas, yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI
IPA 3, dan XIIPA 4, masing-masing terdiri atas 30 siswa.
Teknik  purposive sampling digunakan untuk
memperjelas ruang lingkup penelitian dengan
memfokuskan pada siswa yang telah memiliki
pengetahuan prasyarat tentang konsep fisika suhu dan
kalor (Nikat, 2022). Pemilihan sampel ini didasarkan
pada pertimbangan representativitas, ketersediaan
pengetahuan dasar, serta tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam memahami
materi suhu dan kalor.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes
diagnostik four-tier, yang terdiri dari empat bagian: (1)
soal pilihan ganda, (2) tingkat keyakinan terhadap
jawaban, (3) pilihan alasan, dan (4) tingkat keyakinan
terhadap alasan (Israwati, 2022). Format ini
memungkinkan penilaian yang lebih objektif, analisis
statistik yang lebih mudah, serta identifikasi soal yang
terlalu mudah, terlalu sulit, atau kurang mampu
membedakan kemampuan siswa. Selain itu, digunakan
pula lembar validasi yang diisi oleh validator untuk
mengukur validitas instrumen four-tier.

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap
utama:

1. Tahap Persiapan, meliputi penyusunan dan
pengajuan  judul penelitian, pembuatan
proposal, pengurusan surat izin penelitian, serta
persiapan instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan, meliputi pelaksanaan tes,
pengumpulan data, pemberian skor pada setiap
jawaban siswa, perhitungan skor total, analisis
data menggunakan statistik deskriptif, uji
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reliabilitas dan validitas, serta analisis butir soal
untuk mengetahui daya pembeda dan tingkat
kesukaran.

3. Tahap Penyusunan Laporan, yaitu pengolahan
data menggunakan perangkat lunak statistik
(5PSS) dan penyusunan laporan akhir
penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Uji Validitas, dilakukan melalui evaluasi ahli
dan perhitungan Aiken’s V untuk mengukur
validitas butir soal (Retnawati, 2016).

2. Uji  Reliabilitas, = menggunakan  rumus
Cronbach’s ~ Alpha  untuk  mengetahui
konsistensi internal instrumen (Safira Nurlita,
2023; Yusup, 2018).

3. Analisis Tingkat Kesukaran, dilakukan

berdasarkan persentase siswa yang menjawab
benar menggunakan rumus dari Fatimah (2019)
serta kriteria dari Anggraini (2022).

4. Analisis Daya Pembeda, dihitung
menggunakan indeks diskriminasi untuk
membedakan siswa berkemampuan tinggi dan
rendah (Pradita et al, 2023; Solichin, 2017;
Fitriani, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tes
miskonsepsi yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria instrumen yang baik, yaitu valid, reliabel,
memiliki tingkat kesukaran yang proporsional, dan
daya pembeda yang memadai (Fitriani et al., 2022).
Berdasarkan hasil uji validitas dari validator ahli
menunjukan bahawa instrumen yang dibuat dinyatakan
valid dengan nilai persentase yang baik. Pada penelitian
ini instrumen tes miskonsepsi materi suhu dan kalor
dilakukan uji coba di kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3
menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal
dinyatakan valid, dengan nilai korelasi antara skor butir
dan skor total melebihi r tabel. Hal ini membuktikan
bahwa instrumen mampu mengukur miskonsepsi siswa
secara tepat dan layak digunakan dalam penelitian (Sari
& Setiawan, 2020).

Nilai reliabilitas instrumen, yang diukur
dengan koefisien Cronbach’s Alpha, berada pada
kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa instrumen
konsisten dan stabil ketika digunakan pada waktu atau
kelompok yang berbeda (Arikunto, 2019). Reliabilitas
yang baik sangat penting agar data hasil tes dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pembelajaran (Fitriani et al., 2022). Validitas dan
reliabilitas yang tinggi menegaskan bahwa instrumen
ini dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi
siswa secara akurat dan konsisten (Sari & Setiawan,

2020). Distribusi tingkat kesukaran menunjukkan 25%
soal berada pada kategori mudah, 60% pada kategori
sedang, dan 15% pada kategori sukar. Komposisi ini
proporsional, sehingga instrumen dapat mengukur
kemampuan siswa dengan berbagai tingkat
pemahaman, dari yang rendah hingga tinggi
(Nurkancana & Sunartana, 2018). Selain itu, daya
pembeda soal sebagian besar berada pada kategori baik,
dengan indeks daya pembeda antara 0,31 hingga 0,50.
Hanya satu butir soal yang memiliki daya pembeda
kurang baik dan telah direvisi. Daya pembeda yang baik
memastikan soal mampu membedakan siswa yang
benar-benar memahami konsep dengan yang masih
mengalami miskonsepsi (Widodo & Jatmiko, 2016).

Hasil uji coba instrument yang dilakukan di
salah satu sekolah digarut dengan Interpretasi: Tingkat
miskonsepsi cukup tinggi (31,82%). Tingkat tidak
paham konsep paling dominan (50%). Tingkat paham
konsep masih rendah (18,18%). Signifikansi dari hasil ini
adalah instrumen yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai alat evaluasi diagnostik untuk mengidentifikasi
dan menanggulangi miskonsepsi siswa secara lebih
terarah (Fitriani et al., 2022). Dengan demikian, guru
dapat merancang intervensi pembelajaran yang lebih
efektif berdasarkan data yang valid dan reliabel
(Arikunto, 2019). Instrumen ini juga dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengembangan pembelajaran
remedi yang lebih tepat sasaran (Rahmawati & Suyatna,
2021). Selain itu, hasil ini mendukung pentingnya
pengembangan  instrumen  diagnostik  berbasis
penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
sains (Situmorang et al., 2021).

Instrumen yang telah diuji juga dapat dijadikan
acuan dalam pengembangan tes serupa pada materi
lain, sehingga dapat memperluas manfaatnya di bidang
pendidikan (Situmorang et al., 2021). Dengan instrumen
yang valid dan reliabel, proses evaluasi pembelajaran
menjadi lebih objektif dan terukur (Arikunto, 2019). Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa instrumen diagnostik yang baik
sangat penting untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan
meningkatkan hasil belajar siswa (Widodo & Jatmiko,
2016).

Kesimpulan
Penelitian ini  berhasil ~mengembangkan
instrumen  tes diagnostik  four-tier = untuk

mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi suhu
dan kalor. Berdasarkan hasil validasi ahli, uji reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda, instrumen yang
dikembangkan dinyatakan valid, reliabel, dan layak
digunakan sebagai alat evaluasi diagnostik dalam
pembelajaran fisika. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
instrumen ini mampu mendeteksi tingkat pemahaman,
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ketidaktahuan, dan miskonsepsi siswa secara lebih
mendalam. Selain itu, penggunaan platform Kahoot
dalam pengujian instrumen terbukti meningkatkan
motivasi belajar siswa serta memudahkan guru dalam
pelaksanaan tes secara interaktif dan efisien. Dengan
demikian, instrumen ini dapat dijadikan acuan bagi
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran
remedi yang lebih tepat sasaran, serta menjadi dasar
pengembangan alat evaluasi serupa pada materi lain di
bidang sains.
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